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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional 
merupakan keterampilan penting yang mempengaruhi interaksi sosial dan 
perkembangan pribadi siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus di beberapa sekolah menengah, dengan fokus pada 
implementasi strategi pembelajaran aktif dan reflektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan diskusi kelompok, role-
playing, dan refleksi diri dapat meningkatkan kesadaran emosional dan 
pengelolaan emosi siswa. Selain itu, integrasi nilai-nilai agama dalam 
pembelajaran PAI berkontribusi pada pengembangan karakter dan empati 
siswa. Temuan ini merekomendasikan agar pendidik PAI mengadopsi 
strategi yang lebih variatif dan interaktif untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung peningkatan kecerdasan emosional, sehingga siswa 
tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga secara sosial dan emosional. 
Kata kunci: StrategiPembelajaran PAI, Kecerdasan, Emosional 
  

 Abstract: This study aims to identify and analyze effective Islamic Religious 
Education (PAI) learning strategies in improving students' emotional 
intelligence. Emotional intelligence is an important skill that affects students' 
social interactions and personal development. The method used in this study 
is a case study in several high schools, focusing on the implementation of 
active and reflective learning strategies. The results of the study indicate that 
an approach involving group discussions, role-playing, and self-reflection 
can improve students' emotional awareness and emotional management. In 
addition, the integration of religious values in PAI learning contributes to 
the development of students' character and empathy. These findings 
recommend that PAI educators adopt more varied and interactive strategies 
to create a learning environment that supports improving emotional 
intelligence, so that students excel not only academically but also socially 
and emotionally. 
Keywords: PAI Learning Strategy, Intelligence, Emotional 
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Pendahuluan 

Kecerdasan emosional (KE) merupakan kemampuan untuk mengenali, 
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain. Dalam konteks 
pendidikan, KE sangat penting karena dapat mempengaruhi cara siswa berinteraksi, 
belajar, dan menghadapi tantangan. Kecerdasan emosional tidak hanya 
berhubungan dengan prestasi akademik, tetapi juga dengan pengembangan karakter 
dan kemampuan sosial siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik, terutama 
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk mengintegrasikan pengembangan KE 
dalam proses pembelajaran. 

Dalam Islam, pengelolaan emosi dan hubungan sosial diatur dalam berbagai 
hadis dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Salah satu hadis yang relevan adalah: 

"Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 
lainnya." (HR. Ahmad) 

Hadis ini menggarisbawahi pentingnya hubungan sosial yang baik dan 
kemampuan untuk memahami emosi orang lain. Dalam konteks ini, pembelajaran 
PAI dapat berperan penting dalam meningkatkan KE siswa melalui pengajaran yang 
menekankan nilai-nilai empati, kasih sayang, dan kerja sama. 

Strategi pembelajaran yang efektif dalam PAI harus mampu merangsang 
siswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan saling memahami. Pembelajaran aktif, 
seperti diskusi kelompok dan role-playing, dapat menciptakan suasana yang 
kondusif untuk pengembangan KE. Ketika siswa terlibat dalam aktivitas yang 
memerlukan komunikasi dan kolaborasi, mereka belajar untuk mengelola emosi 
mereka sendiri dan memahami emosi orang lain. 

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang mengajarkan pentingnya sikap 
saling menghormati dan memahami satu sama lain. Misalnya, Allah SWT berfirman: 

"Dan bergaullah dengan mereka secara baik." (QS. An-Nisa: 19) 
Ayat ini menekankan pentingnya hubungan yang baik antar individu, yang 

merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Pembelajaran PAI yang 
mengintegrasikan nilai-nilai ini dapat membantu siswa untuk mengenali dan 
menghargai perasaan orang lain, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis. 

Selain itu, dalam pembelajaran PAI, pengajaran tentang akhlak dan adab 
sangat penting. Dalam banyak hadis, Nabi Muhammad SAW menekankan perlunya 
akhlak yang baik sebagai bagian dari keimanan. Salah satu hadis yang terkenal 
adalah: 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." 
(HR. Ahmad) 

Hadis ini menunjukkan bahwa akhlak yang baik merupakan inti dari ajaran 
Islam dan sangat berkaitan dengan KE. Dengan mengajarkan akhlak yang baik 
dalam konteks pembelajaran PAI, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai 
agama, tetapi juga berlatih untuk mengelola emosi dan membangun hubungan yang 
positif dengan orang lain. 

Dalam praktiknya, guru PAI dapat menggunakan berbagai metode untuk 
mengembangkan KE siswa. Misalnya, dengan melakukan simulasi situasi sosial yang 
menuntut siswa untuk berempati dan bekerja sama, guru dapat membantu siswa 
untuk belajar mengatasi konflik dan memahami perspektif orang lain. Metode ini 
tidak hanya meningkatkan KE, tetapi juga membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan relevan bagi siswa. 

Penggunaan teknik refleksi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam 
pengembangan KE. Dengan meminta siswa untuk merenungkan pengalaman 
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mereka, baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam interaksi sosial, guru 
dapat membantu siswa untuk menyadari emosi mereka dan bagaimana emosi 
tersebut mempengaruhi tindakan mereka. Proses refleksi ini sejalan dengan ajaran 
Islam yang mendorong umatnya untuk selalu introspeksi dan memperbaiki diri. 

Pendidikan PAI yang berfokus pada pengembangan KE juga dapat 
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih positif. Ketika siswa 
memiliki KE yang baik, mereka cenderung lebih menghormati satu sama lain, lebih 
terbuka terhadap umpan balik, dan lebih mampu bekerja sama dalam kelompok. Hal 
ini menciptakan suasana yang mendukung proses belajar mengajar, di mana siswa 
merasa aman untuk mengekspresikan diri dan belajar dari satu sama lain. 

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, tantangan yang 
dihadapi siswa juga semakin kompleks. Siswa perlu dilengkapi dengan keterampilan 
sosial dan emosional yang kuat agar dapat beradaptasi dan sukses dalam kehidupan. 
Oleh karena itu, pembelajaran PAI yang mengintegrasikan pengembangan KE bukan 
hanya relevan, tetapi juga sangat diperlukan. 

Dalam upaya meningkatkan KE siswa, kolaborasi antara sekolah, keluarga, 
dan masyarakat juga sangat penting. Keluarga sebagai lingkungan pertama dan 
utama bagi anak memiliki peran yang signifikan dalam membentuk KE. Oleh karena 
itu, guru PAI perlu melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran, sehingga nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat di rumah. 

Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosional melalui 
pembelajaran PAI tidak hanya akan memberikan manfaat bagi siswa dalam konteks 
akademis, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan pribadi mereka. Sebagai penutup, 
hadis berikut dapat menjadi motivasi bagi pendidik: 

"Orang yang paling dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat bagi 
orang lain." (HR. Al-Baihaqi) 

Hadis ini menegaskan bahwa kebermanfaatan terhadap orang lain, yang 
merupakan inti dari kecerdasan emosional, adalah salah satu kriteria untuk dicintai 
Allah. Oleh karena itu, strategi pembelajaran PAI yang efektif harus memfokuskan 
pada pengembangan KE siswa, sehingga mereka dapat menjadi individu yang tidak 
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki empati dan kemampuan sosial 
yang baik. 

 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Lokasi penelitian dilakukan di beberapa sekolah menengah yang menerapkan 
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru 
PAI dan siswa untuk menggali pemahaman mereka tentang strategi pembelajaran 
yang diterapkan dan dampaknya terhadap kecerdasan emosional. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengkategorikan informasi yang diperoleh, mengidentifikasi 
pola, dan menarik kesimpulan terkait pengaruh strategi pembelajaran PAI terhadap 
pengembangan kecerdasan emosional siswa. Validitas data diperiksa melalui 
triangulasi antara berbagai sumber untuk memastikan keakuratan dan keandalan 
informasi yang dikumpulkan.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Strategi Pembelajaran PAI yang Efektif 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki dampak signifikan terhadap 
kecerdasan emosional siswa. Dalam pengamatan, banyak guru yang menerapkan 
metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan simulasi, yang 
memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung. Metode ini tidak hanya 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk 
mengungkapkan pendapat dan perasaan mereka. Hal ini menciptakan ruang bagi 
siswa untuk belajar mengelola emosi mereka serta memahami emosi orang lain. 
Metode pembelajaran aktif seperti diskusi dan simulasi memungkinkan siswa 
berlatih keterampilan interpersonal yang penting untuk pengembangan kecerdasan 
emosional (Hassan et al., 2021). 
 
Pengaruh Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok terbukti menjadi salah satu strategi yang paling efektif 
dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa. Dalam kegiatan ini, siswa diajak 
untuk berdiskusi tentang tema-tema tertentu, termasuk nilai-nilai agama dan isu-isu 
sosial. Melalui diskusi, siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain dan 
mengekspresikan pandangan mereka sendiri. Wawancara dengan siswa 
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengungkapkan 
perasaan dan belajar untuk menghargai pandangan teman-teman mereka. Diskusi 
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain, yang merupakan keterampilan penting dalam 
kecerdasan emosional (Sari & Rahman, 2022). 
 
Simulasi dan Role-Playing 

Simulasi dan role-playing juga ditemukan sebagai metode yang efektif dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional. Dalam penelitian, siswa diajak untuk 
melakukan peran dalam situasi yang berkaitan dengan konteks sosial dan agama. 
Misalnya, mereka diminta untuk berperan sebagai tokoh dalam sebuah cerita yang 
mengandung nilai-nilai moral. Aktivitas ini membantu siswa untuk memahami 
perspektif orang lain dan merasakan emosi yang berbeda dari sudut pandang yang 
berbeda. Metode role-playing tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang 
konteks sosial, tetapi juga memperkuat empati siswa terhadap orang lain (Putri & 
Anwar, 2023). 
 
Refleksi Diri dalam Pembelajaran 

Refleksi diri merupakan elemen penting dalam pembelajaran yang 
mendukung pengembangan kecerdasan emosional. Dalam penelitian ini, guru 
mengintegrasikan waktu untuk refleksi setelah setiap sesi pembelajaran. Siswa 
diminta untuk menuliskan pengalaman mereka, apa yang mereka pelajari tentang 
diri mereka sendiri, dan bagaimana mereka merespons situasi emosional. Proses 
refleksi ini membantu mereka menyadari emosi yang mereka alami dan bagaimana 
emosi tersebut mempengaruhi perilaku mereka. Refleksi diri memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memahami dan mengelola emosi mereka, yang 
merupakan kunci dalam pengembangan kecerdasan emosional (Yusuf & Hidayah, 
2020). 
 
Pengajaran Nilai-Nilai Agama 

Integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran PAI juga berperan penting 
dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa. Nilai-nilai seperti kasih sayang, 
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toleransi, dan saling menghormati diperkenalkan dalam konteks pembelajaran. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang memahami nilai-nilai ini 
cenderung lebih empatik dan mampu berinteraksi dengan baik dalam lingkungan 
sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran agama dapat menjadi landasan 
yang kuat untuk membangun karakter dan kecerdasan emosional. Nilai-nilai agama 
yang diajarkan dalam pembelajaran PAI memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan karakter dan empati siswa (Fauzi & Lestari, 2021). 
 
Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga diidentifikasi sebagai 
faktor penting dalam mendukung kecerdasan emosional siswa. Dalam penelitian ini, 
beberapa sekolah mengadakan program yang melibatkan orang tua untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Ketika orang tua terlibat, siswa merasa 
didukung dan lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, komunikasi yang baik 
antara sekolah dan orang tua membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan emosional siswa. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan siswa 
berkontribusi pada penguatan dukungan emosional yang mereka terima, sehingga 
meningkatkan kecerdasan emosional mereka (Rizki & Sari, 2022). 
 
Tantangan dalam Pembelajaran PAI 

Meskipun ada banyak strategi yang efektif, penelitian ini juga 
mengidentifikasi tantangan dalam penerapan pembelajaran PAI yang mendukung 
kecerdasan emosional. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi 
guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif. Banyak guru 
masih menggunakan pendekatan tradisional yang lebih berfokus pada penyampaian 
materi daripada pengembangan keterampilan emosional. Hal ini menunjukkan 
perlunya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengajar dengan cara yang lebih interaktif dan responsif 
terhadap kebutuhan emosional siswa. Tantangan dalam penerapan pembelajaran 
inovatif menuntut adanya pelatihan yang lebih baik bagi guru untuk mendukung 
pengembangan kecerdasan emosional siswa (Nugroho & Wati, 2023). 
 
Rekomendasi untuk Peningkatan Pembelajaran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 
meningkatkan pembelajaran PAI dalam konteks pengembangan kecerdasan 
emosional. Pertama, penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan bagi guru 
dalam metode pembelajaran aktif dan reflektif. Kedua, pengintegrasian nilai-nilai 
agama ke dalam setiap aspek pembelajaran harus diperkuat, sehingga siswa dapat 
memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Terakhir, menciptakan program yang melibatkan orang tua juga dapat 
meningkatkan dukungan emosional bagi siswa, sehingga mereka merasa lebih 
terhubung dengan proses pembelajaran. Rekomendasi untuk peningkatan 
pembelajaran mencakup pelatihan guru, pengintegrasian nilai agama, dan 
keterlibatan orang tua (Sukma & Jannah, 2021). 

 
 

Kesimpulan 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam Pendidikan Agama Islam dapat secara 
signifikan meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Metode seperti diskusi 
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kelompok, simulasi, dan refleksi diri tidak hanya membuat pembelajaran lebih 
menarik tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan empati siswa. 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dan melibatkan orang tua, pendidikan 
PAI dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional 
siswa. Keberhasilan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa akan 
berimplikasi positif tidak hanya pada prestasi akademik mereka tetapi juga pada 
interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari mereka. Kesimpulan menunjukkan bahwa 
pendidikan PAI yang efektif dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa, 
menghasilkan individu yang lebih baik secara sosial dan emosional (Halim & 
Fitriani, 2022). 
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